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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui strategi mitigasi apa yang 

dapat diterapkan pada kawasan di sekitar TWA Gunung Tangkuban Parahu dilihat 

dari aspek kerentanan sosial masyarakat sekitarnya. Adapun penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil perhitungan kerentanan sosial melalui proses skoring 

dan pembobotan variabel indikator kepadatan penduduk, rasio penduduk 

perempuan, rasio umur, rasio penduduk disabilitas, dan rasio penduduk 

miskin dapat dilihat bahwa kerentanan dari masing-masing variabel 

berbeda-beda pada 16 desa yang ada di Kecamatan Lembang. Mayoritas 

didominasi oleh kelas kepadatan penduduk yang tinggi, dengan skor 

paling tinggi ada di Desa Gudangkahuripan dan terendah ada di Desa 

Suntenjaya. Untuk rasio penduduk perempuan seluruh desa memiliki 

kerentanan yang tinggi. Berbanding terbalik dengan rasio umur serta rasio 

penduduk disabilitas, seluruh desa memiliki kerentanan yang rendah. Dan 

terakhir untuk rasio penduduk miskin, kerentanan tertinggi ada pada Desa 

Suntenjaya dan yang terendah ada pada Desa Kayuambon. 

2) Setelah diperoleh hasil skoring dan pembobotan dari masing-masing 

variabel dan indikator, kemudian dilakukan pemodelan peta spasial 

melalui aplikasi ArcGis 10.7 dengan cara menumpang susunkan (overlay) 

seluruh variabel indikator. Pada analisis ini dihasilkan bahwa terdapat 3 

desa dengan kerentanan sosial tinggi, 4 desa dengan kerentanan sosial 

sedang, dan sisanya adalah desa dengan kerentanan sosial rendah. Desa 

dengan kerentanan sosial paling rendah adalah Desa Suntenjaya dan desa 

dengan kerentanan sosial paling tinggi adalah Desa Gudangkahuripan. 

Faktor utama yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya kerentanan sosial 

adalah skor kepadatan penduduk. 

3) Strategi mitigasi yang dapat diterapkan dengan memperhatikan faktor 

kerentanan sosial dan juga faktor-faktor lainnya adalah pemberian 
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sosialisasi dan simulasi bencana secara rutin kepada masyarakat terutama 

pada masyarakat yang memiliki kerentanan sosial tinggi, pemanfaatan 

tenaga ahli dari berbagai bidang dalam sosialisasi dan pembekalan 

mitigasi, pembuatan kebijakan penanggulangan bencana berbasis 

komunitas, dan pemberian peran penting serta partisipasi penduduk 

perempuan dalam persiapan mitigasi. Selain itu penguatan koordinasi 

antara pemerintah dan lembaga yang berwenang dalam penanggulangan 

bencana juga penting untuk dilakukan. Pelatihan mitigasi dan 

pendistribusian relawan atau komunitas masyarakat secara merata dapat 

sangat membantu ketika terjadinya bencana. Fasilitas-fasilitas yang 

diperlukan saat mitigasi seperti lokasi pengungsian sementara harus 

diperhatikan sesuai dengan standar yang layak. Karena Gunung 

Tangkuban Parahu juga dijadikan sebagai objek wisata, pengedukasian 

mitigasi kepada wisatawan juga perlu dilakukan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini tak luput dari kekurangan akibat adanya keterbatasan dalam 

pencarian dan pengumpulan data yang dibutuhkan. Pengambilan topik ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana keadaan sosial masyarakat yang tinggal 

dan beraktivitas di kawasan sekitar Gunung Tangkuban Parahu atau lebih tepatnya 

di Kecamatan Lembang. Terlebih Kecamatan Lembang adalah salah satu 

kecamatan yang memiliki banyak atraksi wisata serta fasilitas penunjang sektor 

pariwisata itu sendiri, sedangkan kecamatan ini termasuk ke dalam daerah yang 

memiliki potensi ancaman bencana gunung api yang nyata sehingga diperlukan 

adanya mitigasi bencana yang baik. Maka dari itu data-data yang dibutuhkan 

adalah data masyarakat Kecamatan Lembang. Karena adanya pandemi Covid-19, 

pengumpulan data tidak bisa dilakukan kepada masyarakat di wilayah studi secara 

langsung karena terlalu berisiko. Sedangkan untuk data yang didapatkan dari 

dinas-dinas pemerintahan bisa ada kemungkinan bahwa data belum diperbaharui 

karena biasanya dinas memiliki periodesasi sendiri untuk memperbaharui data-

data masyarakat. Hasil penelitian bisa saja berbeda jika pengumpulan data 

dilakukan secara langsung. 
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5.3 Rekomendasi 

 Penelitian ini menghasilkan pemetaan kerentanan sosial di Kecamatan 

Lembang dan juga strategi mitigasi bencana di kawasan Gunung Tangkuban 

Parahu berdasarkan kerentanan sosial tersebut. Ada beberapa saran dan 

rekomendasi yang memungkinkan untuk diterapkan dan diharapkan dapat menjadi 

masukan untuk semua lapisan. Beberapa rekomendasi tersebut adalah: 

1. Dari hasil pemetaan kerentanan sosial, pemerintah atau lembaga yang 

berwenang dalam membuat kebijakan sebisa mungkin memprioritaskan 

penanggulangan bencana pada desa-desa yang memiliki kerentanan sosial 

tinggi. Terlebih desa-desa tersebut masuk ke dalam KRB II dan I dari 

Gunung Tangkuban Parahu, sehingga potensi untuk terdampak ketika 

erupsi lebih besar. Selain itu faktor paling besar dalam menentukan tingkat 

kerentanan sosial adalah kepadatan penduduk. Pemerintah sebisa mungkin 

mencari solusi dalam meminimalisir permasalahan ini, begitu pula dengan 

faktor kerentanan yang lain seperti banyaknya komposisi penduduk 

perempuan dan juga penduduk miskin. Adanya upaya dalam 

meminimalisir permasalahan ini diharapkan dapat mengurangi tingkat 

kerentanan sosial di kawasan Gunung Tangkuban Parahu. 

2. Bagi pengelola TWA Gunung Tangkuban Parahu dan juga pengelola 

objek-objek wisata di sekitar Gunung Tangkuban Parahu diharapkan dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam mengelola 

pariwisata di kawasan tersebut. Peningkatan awareness terhadap potensi 

bencana baik bagi wisatawan maupun masyarakat yang bekerja di 

kawasan Gunung Tangkuban Parahu dilakukan agar bisa meminimalisir 

jatuhnya korban. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan aspek-aspek lain seperti 

kerentanan fisik dan kerentanan ekonomi, sehingga temuan dan strategi 

mitigasi yang diperoleh dapat lebih luas dan lebih baik. Selain itu 

pengumpulan data dapat dilakukan secara langsung agar data-data yang 

didapatkan lebih akurat dan mendetail.  
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